
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

v

ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil jenis penelitian lapangan (field research) yang
berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Jasa Anjing Pembasmi Hama
Tikus Di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang ”.
Penelitian ini menjawab pertanyaan bagaimana praktek sewa jasa anjing
pembasmi hama tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten
Jombang. Serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sewa jasa anjing
pembasmi hama tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten
Jombang.

Data penelitian ini dihimpun melalui wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. Hasil wawancara dan observasi kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif analisis, adapun pola pikir yang digunakan
adalah pola pikir induktif yaitu menggambarkan fenomena-fenomena yang
ditemukan dilapangan, kemudian dianalisis dengan teori Ija>rah (sewa-menyewa)
untuk selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan.

Dalam praktek sewa jasa anjing. Penyewa mendatangi rumah pemilik anjing.
Kemudian antara pemilik anjing dan penyewa mengadakan akad sewa jasa anjing
dengan ketentuan pemilik anjing melakukan pekerjaan dimulai dari jam 08.00
pagi sampai jam 12.00 siang. Setelah itu penyewa memberikan upah sebesar Rp.
150.000.00-. kepada pemilik anjing. Selanjutnya pemilik anjing melakukan
pekerjaan keesokan harinya di lahan sawah penyewa dengan membawa 3 ekor
anjing. Kemudian anjingya dilepas dilahan penyewa dan dibiarkan memburu
hama tikus.

Sedangkan dalam praktik sewa jasa tidak terpenuhi sesuai perjanjian kerja
karena pemilik anjing melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan waktu yang
ditentukan pada saat perjanjian. Namun hal tersebut tidak menjadi masalah
karena manfaat sudah didapatkan oleh penyewa. Karena dalam ketentuan rukun
dan syarat ija>rah penyewa harus mendapatkan manfaat. Dan dari segi akad bahwa
pemilik anjing melakukan pekerjaan untuk membasmi hama tikus. Meskipun
waktu yang disepakati tidak terpenuhi namun dalam manfaat terpenuhi.
Sehingga dalam hukum Islam transaksi tersebut dianggap sebagai transaksi yang
sah karena sesuai dengan rukun dan syarat ija>rah.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan, bagi setiap muslim yang
melakukan transaksi baik sewa menyewa, jual beli, maupun waris hendaknya
memperhatikan ketentuan syariat Islam dalam segala hal, baik dari segi akad,
objek, maupun proses transaksi yang dilakukan untuk menegakkan ketentuan
Allah. Selain itu, bagi masyarakat yang menyewakan jasa anjing pembasmi hama
tikus hendaknya memenuhi kesepakatan yang telah disepakati sejak awal agar
tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan.


